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Lampiran 01. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 02. Transkrip Wawancara 

 

1. Informan  : I Made Astawa 

Jabatan  : Kepala Desa Pejarakan 

Tanggal  : 18 Mei 2021 

 

Peneliti : Om swastyastu pak, selamat siang 

Narasumber : Om swastyastu, nggih siang 

Peneliti : Perkenalkan saya Ni Kadek Diksi Anugeraheni, mahasiswi 

Universitas Pendidikan Ganesha, pada hari ini saya ingin 

melakukan wawancara dengan bapak terkait dengan pendapatan 

dan belanja desa selamta tahun anggaran 2015 sampai tahun 2019. 

Pertanyaan pertama, untuk sumber – sumber pendapatan asli desa 

berasal dari mana saja ya pak ? 

Narasumber : Nggih, terima kasih atas kedatangan mahasiswi Universitas 

Pendidikan Ganesha dari Singaraja. Perkenalkan saya I Made 

Astawa selaku Perbekel Desa Pejarakan. Baik berkenaan dengan 

apa yang menjadi topik pembahasan atau pertanyaan dari saudari 

saya akan berusaha jawab dan semoga dapat menjadi alat 

penyusunan skripsi. Terkait dengan sumber – sumber pendapatan 

asli desa, yang bisa kami jawab, yang pertama berdasarkan hasil 

musyawarah BPD dan masyarakat, penetapan sumber pendapatan 

asli desa ada yang pertama saya sebutkan dari pasar desa, yang 
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kedua dari pasar hewan, sisa hasil usaha dari Badan Usaha Miliki 

Desa Nugraha Tata Samaya Desa Pejarakan, dan yang terakhir 

merupakan sumbangan dari pihak ketiga. 

Peneliti  : Nah dari sumber – sumber pendapatan asli desa itu, yang mana 

yang memberikan kontribusi yang paling besar pak ? 

Narasumber : Ya, yang terkait dengan pendapatan asli desa, yang mana setelah 

kami evaluasi dari berbagai aspek ya, terkait dengan pendapatan 

asli desa periode 2015 sampai 2019, setelah kami lihat di 

pembukuannya pengelola termasuk juga laporan yang disetorkan 

Bendahara Desa selaku pemegang kas desa yaitu banyak yang kami 

dapatkan terbesar itu dari pengelolaan pasar desa.  

Peneliti  : Kemudian untuk perkembangan atau pertumbuhan PAD selama 

tahun anggaran 2015 sampai 2019 itu bagaimana pak nggih, 

fluktuatif, selalu menurun atau meningkat ? 

Narasumber : Iya, sesuai dengan hasil pantauan kami pertumbuhan pendapatan 

asli desa yang selama periode 2015 sampai dengan 2019, yang 

mana pernah ya, pernah mengalami penurunan di periode 2016. 

Kenapa, penyababnya Pada akhir Desember 2015 pendapatan 

pasar desa disetorkan pada akhir bulan yang sama di Desember 

2015. Untuk tahun 2016, pendapatan pasar disetorkan awal tahun 

2017 sehingga tahun 2016 tidak kelihatan pendapatan pasar, begitu 

juga untuk tahun berikutnya, pendapatan pasar tahun 2017 disetor 

tahun 2018, pendapatan tahun 2018 disetor 2019 dan seterusnya 
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Peneliti : Kemudian untuk realisasi pendapatan asli desa itu bagaimana pak 

nggih, apakah melebihi anggaran atau kurang ? 

Narasumber : Ya kalau kita lihat dari pendapatan asli desa, rata – rata realisasi 

sudah terpenuhi dalam kegiatan anggaran pendapatan dan belanja 

desa tahun berjalan ya, yang kita pergunakan dalam kegiatan empat 

bidang, yaitu bidang kegiatannya yang pertama adalah di bidang 

pemerintahan desa, yang kedua di bidang pembangunan desa, yang 

ketiga yaitu pemerdayaan masyarakat desa, dan yang terakhir 

pembinaan masyarakat desa. 

Peneliti : Nah kemudian untuk pendapatan asli desa itu apakah mampu 

digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan pemerintahan, 

pembangunan ataupun pemerdayaan masyarakat? 

Narasumber : Baik, setelah kami amati ya kita tuangkan dalam APBDes tahun 

berjalan yang sedianya dalam empat bidang kegiatan yang kami 

sebutkan tadi, yang mana dari anggaran ya realisasi ya tetap selalu 

melebihi dari rencana anggaran yang kita rencanakan dalam proses 

APBDes tahun berjalan. Dari sumber pendapatan asli desa tahun 

berjalan, kalau kita lihat dari segi pendapatannya masih kurang 

mencukupi, akan tetapi untuk kegiatan yang lainnya kita sangat 

memerlukan pendapatan yang bersumber dari pemerintah daerah, 

yang mana bisa kami sebutkan, sumbernya ada dari dana desa, 

pembagian pajak retribusi daerah yaitu BHP dan BHR dan alokasi 

dana desa yang selalu disupport oleh Pemerintah Daerah 

Kabupaten Buleleng sehingga dalam kategori pengelolaan yang 
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disebutkan PAD tadi didukung juga empat program yang kita 

laksanakan di desa bersumber dari yang kami sebutkan tadi. 

Peneliti : Nah berarti kan, maksudnya dalam membiayai seluruh kegiatan 

ini masih bergantung dengan bantuan dana dari pemerintah pusat 

dan pemerintah daerah pak ngggih? 

Narasumber : Iya untuk sementara dilihat dari alokasi yang diberikan dengan 

sumber pendapatan kita yang sangat minim, kita selalu berharap 

subsidi dari pemerintah daerah dalam hal tetap mengalokasikan 

baik itu tadi pembagian pajak daerahnya, dari dana desa dan alokasi 

dana desa yang bersumber dari baik pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah.  

Peneliti : terkait dengan desa yang belum mampu membiayai seluruh 

kegiatan desa apa yang menyebabkan nggih pak ? maksudnya apa 

yang menyebabkan pendapatan asli masih rendah ? 

Narasumber : Penyebab PADes masih kecil karena pengelolaan pasar desa dan 

pasar hewan belum optimal. Pengelolaan Bumdes juga belum 

optimal dan belum berkembang dimana masih ada terjadi beberapa 

kredit macet. 

Peneliti : Nah sekarang terkait belanja desa pak nggih. Bagaimana belanja 

desa yang dilakukan selama tahun 2015 sampai 2019, apakah 

belanja desanya melebihi pendapatan yang diterima atau kurang? 

Narasumber  :  Untuk sementara dari hasil kajian kami rata – rata di setiap 

laporan pertanggungjawaban, jawaban kami tidak. Tidak bahkan 
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adanya sisa laporan penggunaan anggaran atau yang disebut 

dengan Silpa tahun berjalan untuk kegiatan pada tahun berikutnya. 

Peneliti : Kemudian, belanja desa yang dilakukan itu selalu melebihi yang 

dianggarkan atau kurang, realisasi dengan yang dianggarkan mana 

yang lebih besar pak yang bagian belanja? 

Narasumber : Dengan kita kehatian – hatian dalam pengelolaan dana yang 

diberikan pemerintah maupun PAD yang kita kelola untuk 

sementara sih jawaban kami untuk belanja desa ya kurang dari apa 

yang jadi anggaran kita ya. Kalau ini membludak lebih besar ini 

artinya kita tidak mampu mengelola. Kenapa, dari yang kita 

anggarkan di setiap APBDes tahun berjalan yaitu tetap kelihatan 

Silpa, sisa laporan pengguanaan anggaran tahun berjalan sehingga 

bisa kita pergunakan untuk mebiayai kegiatan – kegiatan pada 

tahun berikutnya. 

Peneliti : Nah kemudian terkait belanja, kan ada belanja operasi dan belanja 

modal pak nggih, terkait dengan kedua jenis belanja tersebut 

apakah belanja operasi yang dilakukan lebih besar atau lebih kecil 

dibandingkan dengan belanja modal ? 

Narasumber : Iya, ketika kita lihat perbandingan ya antara belanja operasional 

dan belanja modal atau sebaliknya kita lihat kalo setiap tahun kita 

lihat sih belanja operasional sangat besar dibandingkan dengan 

belanja modal atau diakibatkan pada belanja operasional termasuk 

belanja pegawai. Terkecuali pada tahun anggaran 2018, kenapa 

dikarenakan alokasi yang kita pergunakan yang kita terima 
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kebanyakan pemakaiannya di pembangunan desa, seperti halnya 

pembangunan fisik yaitu jembatan, terus betonisasi jalan desa, 

pembangunan balai pertemuan atau balai banjar dinas di tiga lokasi 

wilayah banjar dinas, pembangunan jamban keluarga, dan listrik 

gratis bagi warga miskin. 

Peneliti : Nggih demikian pak nggih pertanyaannya. Saya ucapkan terima 

kasih atas waktu yang diberikan. 

Narasumber : Baik terima kasih atas pertanyaan yang disampaikan semoga 

menjadi pandangan dalam pembuatan skripsi. 
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2. Informan  : Ni Nyoman Sari 

Jabatan  : Kaur Keuangan Desa Pejarakan 

Tanggal  : 18 Mei 2021 

 

Peneliti : Om Swastyastu, selamat siang bu 

Narasumber : Om Swastyastu, selamat siang 

Peneliti : Saya ijin untuk melakukan wawancara dengan ibu terkait 

pendapatan dan belanja desa tahun 2015 – 2019. Untuk pertanyaan 

yang pertama bu, sumber – sumber pendapatan asli desa berasal dari 

mana saja ya bu? 

Narasumber : dari pendapatan pasar, dari retribusi pasar hewan, Bumdes, 

kadang – kadang ada sumbangan dari pihak ketiga 

Peneliti : Sumber pendapatan asli desa terbesar berasal dari mana nggih bu? 

Narasumber : dari pendapatan pasar 

Peneliti : Bagaimana pertumbuhan pendapatan asli desa yang diterima 

untuk tahun 2015 – 2019, apakah selalu meningkat atau menurun 

bu ? 

Narasumber : iya kadang – kadang naik, kadang – kadang turun. Tahun 2016 

mengalami penurunan.Tahun 2015, pendapatan pasar akhir bulan 

tahun bersangakutan. Untuk tahun 2016, pemasukan pasar disetor 

awal tahun 2017, begitu juga untuk 2017, 2018, 2019 sehingga 

tahun 2016 mengalami penurunan karena adanya perubahan setor 

pendapatan dari pasar desa. Penyebab perubahan setoran karena 
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belanja desa yang bersumber dari PADes dapat langsung 

digunakan. 

Peneliti : Bagaimana realisasi pendapatan asli desa yang diterima untuk 

tahun 2015 – 2019, apakah realisasinya selalu melebihi atau kurang 

dari yang dianggarkan ya bu?  

Narasumber : pendapatan asli desa dari tahun 2015 – 2019 realisasi melebihi 

anggaran kecuali tahun 2016, disebakan karena pendapatan pasar 

untuk tahun 2016 disetor pada awal bulan tahun 2017. 

Peneliti : Apakah pendapatan asli desa yang diterima tersebut mampu 

digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintahan, 

pembangunan, dan pemerdayaan masyarakat desa?  

Narasumber : Pendapatan asli desa belum mencukupi untuk kegiatan desa, maka 

diperlukan dana dari dana desa, alokasi dana desa, bagi hasil pajak, 

bagi hasil retribusi.  

Peneliti : Bagaiamana belanja desa yang dilakukan untuk tahun 2015 – 

2019, apakah belanja desa tersebut melebihi pendapatan yang 

diterima? 

Narasumber : untuk belanja desa dari tahun 2015 – 2019 tidak melebihi 

pendapatan, kecuali tahun 2018, belanja melebihi pendapatan.  

Peneliti  : apa yang menyebabkan belanja desa pada tahun 2018 lebih besar 

dari pendapatan nggih bu ? 

Narasumber : Penyebabnya karena pada tahun 2018 ada kegiatan untuk 

mengikuti festival budaya tingkat kecamatan dan di desa pada saat 

itu juga dilaksanakan porseni (pekan olahraga dan seni) tingkat 
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desa sehingga pengeluaran desa pada tahun tesebut cukup tinggi 

dan melebihi pendapatan desa. Karena belanja melebihi 

pendapatan maka digunakan SiLPA juga untuk membiayai belanja. 

Peneliti : Apakah belanja desa yang dilakukan selalu melebihi atau kurang 

dari yang dianggarkan? 

Narasumber : tidak melebihi dari anggaran, sehingga terdapat Silpa 

Peneliti : Bagaimana alokasi belanja operasi dan belanja modal untuk tahun 

2015 – 2019, apakah belanja operasi yang dilakukan lebih besar 

dibandingkan dengan belanja modal atau sebaliknya? 

Narasumber : Iya belanja operasi lebih besar, karena belanja operasi terdiri dari 

belanja pegawai dan barang dan jasa 

Peneliti : Sekian pertanyaan dari saya bu, terima kasih atas waktunya. 

Narasumber : Iya sama - sama 
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Lampiran 03. Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDes 

Pejarakan Tahun 2015 – 2019 

 

a. Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDes 

Pejarakan Tahun 2015  
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b. Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDes 

Pejarakan Tahun 2016 
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c. Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDes 

Pejarakan Tahun 2017 
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d. Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDes 

Pejarakan Tahun 2018 
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e. Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan APBDes 

Pejarakan Tahun 2019 
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Lampiran 04. Dokumentasi Wawancara 
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